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ABSTRACT
This study examines the development of Islamic education in pesantren-based higher education at Sekolah Tinggi Agama Islam Bustanul Ulum Krai, Yosowilangun District, Lumajang. Using a qualitative approach, this research explores the education development process and its impact on the community. The findings indicate that this institution plays a crucial role in improving human resource quality through formal and non-formal education while contributing to community development. In addition to its benefits, this study also highlights the challenges faced, particularly in adapting to technological advancements and social changes in the modern era. Pesantren are expected to balance traditional values with educational innovation to remain relevant and competitive. These findings provide insights for policymakers and education practitioners in designing strategies for developing Islamic education in pesantren-based institutions amidst evolving societal dynamics.
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ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji pengembangan pendidikan Islam berbasis pesantren di Sekolah Tinggi Agama Islam Bustanul Ulum Krai, Kecamatan Yosowilangun, Lumajang. Dengan metode kualitatif, penelitian ini mengeksplorasi proses pengembangan pendidikan serta dampaknya bagi masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa institusi ini berperan penting dalam meningkatkan kualitas SDM melalui pendidikan formal dan non-formal, serta berkontribusi pada pengembangan masyarakat sekitar. Selain manfaatnya, penelitian ini juga mengungkap tantangan yang dihadapi, terutama dalam adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan perubahan sosial di era modern. Pesantren diharapkan mampu menyeimbangkan nilai-nilai tradisional dengan inovasi pendidikan agar tetap relevan dan kompetitif. Temuan ini memberikan wawasan bagi pemangku kebijakan dan praktisi pendidikan dalam merancang strategi pengembangan pendidikan Islam berbasis pesantren di tengah dinamika perubahan zaman.
Kata kunci: Pendidikan Islam, pesantren, pengembangan SDM, teknologi, perubahan sosial

PENDAHULUAN
Pendidikan Islam bertujuan mengembangkan fitrah keberagamaan peserta didik agar memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara mendalam. Namun, sistem pendidikan tinggi Islam masih menghadapi tantangan dikotomi antara agama dan ilmu, yang menyebabkan kemunduran intelektualisme, minimnya penelitian empiris, serta dominasi ilmu agama yang monoton. Beberapa cendekiawan Muslim, seperti Sayyed M. Naquib al-Attas, Isma’il Raji al-Faruqi, dan Sayyed Hosein Nasr, menawarkan pendekatan integratif antara sains dan agama. Selain itu, konsep jaring laba-laba ilmu di UIN Sunan Kalijaga dan pohon ilmu di UIN Maulana Malik Ibrahim menjadi model integrasi ilmu dalam pendidikan Islam.
Pendidikan Islam masih menghadapi tantangan globalisasi akibat pendekatan yang normatif dan tekstual, serta sistem pengajaran yang pasif. Prinsip rekonstruksi pemikiran pendidikan Islam menekankan perlunya mempertahankan warisan masa lalu yang relevan sekaligus mengadopsi tradisi yang lebih baik. Pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam yang telah lama berakar di masyarakat, memiliki peran penting dalam pendidikan, dakwah, dan pemberdayaan. Pesantren diakui dalam sistem pendidikan nasional melalui Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019, yang menegaskan kesetaraannya dengan pendidikan umum.
Pesantren memiliki potensi besar dalam membangun bangsa, karena beroperasi 24 jam sebagai lembaga pendidikan dan sosial, memiliki kedekatan dengan masyarakat, serta dipercaya dalam pembinaan agama. Saat ini, pesantren telah mengintegrasikan pendidikan Islam dengan sains dan ilmu sosial, memberikan kesempatan setara bagi lulusannya dalam dunia kerja. Banyak alumni pesantren yang berhasil dalam berbagai bidang, termasuk politik, bisnis, dan hukum. Pesantren juga mulai mendirikan perguruan tinggi Islam berbasis pesantren, mencerminkan perkembangan pendidikan Islam yang semakin modern.
Pondok Pesantren Bustanul Ulum di Lumajang merupakan salah satu pesantren yang mengembangkan pendidikan Islam hingga tingkat perguruan tinggi dengan mendirikan Sekolah Tinggi Agama Islam Bustanul Ulum. Pesantren ini didirikan oleh KH. Affan Malik atas tanah wakaf dengan dukungan para ulama. Dalam perkembangannya, pesantren ini tidak hanya menyelenggarakan pendidikan agama, tetapi juga pendidikan formal dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi, menunjukkan integrasi antara pendidikan Islam tradisional dan modern.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian. Menurut Bogdan dan Taylor, metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari individu serta perilaku yang diamati.
Metode ini dipilih karena fokus penelitian adalah memahami makna interaksi sosial dalam pengembangan pendidikan Islam di perguruan tinggi berbasis pesantren. Studi ini akan meneliti dinamika yang terjadi di Sekolah Tinggi Agama Islam Bustanul Ulum, Kecamatan Yosowilangun, Lumajang, guna memperoleh wawasan mendalam mengenai proses dan tantangan dalam pengembangan pendidikan Islam di lingkungan pesantren.
a. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan memahami objek penelitian secara mendalam dalam konteks alaminya. Menurut Kirk dan Miller, penelitian kualitatif adalah tradisi dalam ilmu sosial yang mengandalkan pengamatan langsung serta interaksi dengan subjek dalam bahasa dan istilah mereka sendiri. Metode ini didasarkan pada filsafat postpositivisme, yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang kompleks, dinamis, dan penuh makna, dengan hubungan antar gejala yang bersifat interaktif.
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, sebagaimana dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto, yaitu penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu organisasi atau fenomena tertentu. Penelitian ini bertujuan menggambarkan realitas empiris secara holistik dan kontekstual dengan mengumpulkan data dari lingkungan alami tanpa manipulasi, serta menggunakan peneliti sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan dan analisis data.
b. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Tinggi Agama Islam Bustanul Ulum, yang berada di Pondok Pesantren Bustanul Ulum, Desa Krai, Kecamatan Yosowilangun, Lumajang, Jawa Timur. Pondok pesantren ini telah mengembangkan pendidikan Islam melalui pendirian madrasah dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi, menjadikannya lembaga pendidikan yang berpengaruh dalam masyarakat.
Pengaruh besar pesantren terhadap masyarakat mendorong perlunya penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan pendidikan Islam di lingkungan ini. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Pengembangan Pendidikan Islam di Perguruan Tinggi Berbasis Pesantren di Sekolah Tinggi Agama Islam Bustanul Ulum Krai Kecamatan Yosowilangun Lumajang”.
c. Unit Analisis
Peneliti selaku instrumen (key instrument) menetapkan fokus, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, menganalisis data, menafsirkan data, dan menyimpulkan atas temuan. 61 Pengamatan yang dilakukan peneliti bersifat netral atas semua peristiwa yang berlangsung di lokasi penelitian. Mengingat strategis peneliti dalam penelitian ini, maka peneliti membina hubungan yang baik dan akrab dengan informan di lokasi penelitian.
Peneliti juga memberikan informasi kepada pihak Sekolah Tinggi Bustanul Ulum Krai Kecamatan Yosowilangun Lumajang berupa identitas dan surat izin penelitian serta bersikap terbuka terhadap informan. Selain untuk menghindari persepsi negatif dan mematuhi peraturan yang ada, demikian ini dilakukan agar peneliti bisa memperoleh data yang diperlukan secara lengkap dan mendalam serta bisa melakukan penelitian secara maksimal.
d. Sumber Data
Data dalam sebuah penelitian dapat diperoleh dari berbagai sumber. Sumber data dalam sebuah penelitian adalah asal atau tempat data penelitian dapat diperoleh.
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang dikumpulkan langsung dari Pengasuh, Rektor, Dekan, Dosen, Mahasiswa, dan pihak terkait yang berhubungan dengan penelitian ini. Sumber data sekunder adalah sumber data yang mendukung yang berupa dokumentasi yang berkenaan dengan pengembangan pendidikan Islam di perguruan tinggi berbasis pesantren.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan Penelitian
1. Pengembangan Pendidikan Islam Di Perguruan Tinggi Berbasis Pesantren Di Sekolah Tinggi Agama Islam Bustanul Ulum Krai Kecamatan Yosowilangun Lumajang.
Dari data lapangan yang peneliti temukan pengembangan pendidikan Islam di perguruan tinggi berbasis pesantren di Sekolah Tinggi Bustanul Ulum Krai Kecamatan Yosowilangun Lumajang adalah:
Tabel 1. Pengembangan Pendidikan Islam
	Pengembangan Pendidikan Islam
	Di Perguruan Tinggi Berbasis Pesantren Di STAIBU Lumajang

	Mengedepankan kesadaran religius yang bersumber dari ajaran-ajaran Islam










Perilaku pihak-pihak STAIBU Lumajang sesuai dengan nilai-nilai agama Islam








Mengupayakan Alih Bentuk/Status STAIBU Lumajang	Menjadi Institut
	1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an dan sunah rasul
2. Memandang ilmu agama dan ilmu umum merupakan ikatan kesatuan yang ada dimasyarakat
3. Sekolah Tinggi Agama Islam Bustanul Ulum telah menerapkan integrasi
4. Memberikan biasiswa bagi calon mahasiswa yang berprestasi
5. STAIBU Lumajang mempunyai fakultas syariah dengan program studi Hukum Keluarga Islam (HKI); dan
6. STAIBU Lumajang mempunyai fakultas tarbiyah dan keguruan dengan program studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

1. Bertasawwuf semisal ikut imam al-Ghozali
2. Bersyari’at sesuai ajaran agama Islam
3. Berahlakhul kharimah
4. Mengajarkan mata kuliah aswaja, hadis tarbawi, usul fiqih, akhlak dan tasawuf, dan pelajaran umum lainnya
5. Mahasiswa tidak boleh bertindik, tidak boleh mengonsumsi obat-obatan terlarang, tidak boleh mengonsumsi minuman-minuman beralkhohol baik ketika di kampus atau di luar kampus

1. Pengasuh, dan pihak kampus (sebagian dosen), mempunyai keinginan STAIBU untuk menjadi Institut agama Islam, serta mendapatkan dukungan dari masyarakat yang menginginkan STAIBU mempunyai fakultas, dan program studi yang lebih lengkap
2. Sambil lalu berusaha memenuhi persyaratan alih status STAIBU untuk menjadi Institut
3. Mendapat dukungan dari MA Bustanul Ulum lembaga sederajat di bawah Institut
4. Diharapkan STAIBU beralih status menjadi Institut dapat menarik berkah tersendiri



2. Kendala Pengembangan Pendidikan Islam Di Perguruan Tinggi Berbasis Pesantren Di Sekolah Tinggi Agama Islam Bustanul Ulum Krai Kecamatan Yosowilangun Lumajang.
Dari data lapangan yang peneliti temukan kendala pengembangan pendidikan Islam di perguruan tinggi berbasis pesantren di Sekolah Tinggi Bustanul Ulum Krai Kecamatan Yosowilangun Lumajang adalah:
Tabel 2. Kendala Pengembangan Pendidikan Islam
	Kendala Pengembangan Pendidikan Islam
	Di Perguruan Tinggi Berbasis Pesantren Di STAIBU Lumajang

	Faktor internal dan eksternal
	1. Pihak struktural kampus STAIBU belum mengusahakan perubahan status Sekolah Tinggi Agama Islam Bustanul Ulum untuk beralih status ke Institut Agama Islam.
Idealnya melakukan survei terlebih dahulu agar STAIBU menjadi perguruan tinggi berbasis kebutuhan walaupun tidak menjadi Institut.
STAIBU mengedepankan kualitas bukan cuman kuantitas.
2. Belum mempunyai perpustakaan yang memadai/standar di STAIBU Lumajang.
Koleksi buku masih terbatas, mahasiswa disarankan mengakses perpustakaan nasional dengan mendaftar dibuktikan dengan kepemilikan kartu
3. Kurang  Derasnya  Perubahan  Arus  Di tengah
Masyarakat Untuk Perubahan STAIBU Lumajang ke Institut Agama Islam



3. Tantangan Pengembangan Pendidikan Islam Di Perguruan Tinggi Berbasis Pesantren Di Sekolah Tinggi Agama Islam Bustanul Ulum Krai Kecamatan Yosowilangun Lumajang.
Dari data lapangan yang peneliti temukan tantangan pengembangan pendidikan Islam di perguruan tinggi berbasis pesantren di Sekolah Tinggi Bustanul Ulum Krai Kecamatan Yosowilangun Lumajang adalah:
Tabel 3. Tantangan Pengembangan Pendidikan Islam
	Tantangan Pengembangan Pendidikan Islam
	Di Perguruan Tinggi Berbasis Pesantren Di STAIBU Lumajang

	Mengedepankan Kualitas Program Tridarma Perguruan Tinggi
	1. Melaksanakan segala momen yang terlaksana ketika KKN dan PPL sebagai bentuk sesuatu yang bermanfaat di tengah masyarakat.
Berkontribusi besar di tengah masyarakat untuk memberikan manfaat.
B. Prospek kerja mahasiswa STAIBU Lumajang termasuk dibutuhkan oleh masyarakat luas.
Lulusan mahasiswanya banyak yang sudah mendapatkan pekerjaan di tengah masyarakat sesuai jurusan prodinya


Pembahasan
1. Pengembangan Pendidikan Islam Di Perguruan Tinggi Berbasis Pesantren Di Sekolah Tinggi Agama Islam Bustanul Ulum Krai Kecamatan Yosowilangun Lumajang.
Pengembangan pendidikan Islam di Sekolah Tinggi Agama Islam Bustanul Ulum (STAIBU) Krai, Kecamatan Yosowilangun, Lumajang, mencerminkan integrasi antara nilai-nilai agama dan ilmu pengetahuan umum. Berlandaskan ajaran Al-Qur’an dan hadis, STAIBU tidak hanya mengajarkan ilmu agama tetapi juga menggabungkannya dengan ilmu umum, sehingga menghasilkan lulusan yang berintegritas dan berkompetensi akademik. Konsep ini sejalan dengan pemikiran Dr. KH. Hamid Fahmy Zarkasyi tentang integrasi nilai pesantren dalam pendidikan akademik, serta teori Azyumardi Azra mengenai empat karakteristik sumber daya manusia dalam menghadapi globalisasi: watak yang baik, kecakapan intelektual, kewirausahaan, dan sikap kompetitif.
[image: ]STAIBU menunjukkan komitmennya terhadap pendidikan Islam dengan menerapkan integrasi ilmu agama dan umum, menyelenggarakan pendidikan berbasis Al-Qur’an dan sunah, serta memberikan beasiswa bagi mahasiswa berprestasi. Institusi ini telah membuka fakultas syariah dengan program studi Hukum Keluarga Islam (HKI) dan fakultas tarbiyah dengan program studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI), serta sedang berproses menjadi institut agama Islam. Pengembangan ini mendukung pembentukan karakter mahasiswa yang kompetitif, inovatif, dan berjiwa wirausaha sesuai dengan tantangan global. Dengan demikian, STAIBU menjadi model pendidikan Islam berbasis pesantren yang adaptif terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan dunia modern.

Gambar 1. Pengembangan Pendidikan Islam Di Perguruan Tinggi Berbasis Pesantren Di Sekolah Tinggi Bustanul Ulum Krai Kecamatan Yosowilangun Lumajang
Pengembangan pendidikan Islam di STAIBU Lumajang berfokus pada penguatan kesadaran religius melalui integrasi ilmu agama dan umum, penerapan sistem pendidikan berbasis Al-Qur’an dan Sunah, serta penyediaan fasilitas akademik seperti fakultas Syariah dan Tarbiyah. Implementasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan kampus turut menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter mahasiswa. Selain itu, STAIBU Lumajang berupaya melakukan alih status menjadi institut, meskipun menghadapi kendala internal, seperti kurangnya fasilitas perpustakaan standar, serta faktor eksternal berupa minimnya dukungan masyarakat. Dalam menghadapi tantangan ini, perguruan tinggi tersebut terus berupaya meningkatkan kualitas program tridarma, termasuk optimalisasi kegiatan KKN dan PPL, guna memastikan lulusan yang kompeten dan relevan dengan kebutuhan masyarakat.
2. Kendala Pengembangan Pendidikan Islam Di Perguruan Tinggi Berbasis Pesantren Di Sekolah Tinggi Agama Islam Bustanul Ulum Krai Kecamatan Yosowilangun Lumajang.
Pengembangan pendidikan Islam di Sekolah Tinggi Agama Islam Bustanul Ulum (STAIBU) menghadapi berbagai kendala, baik internal maupun eksternal. Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 15 Tahun 2022, perguruan tinggi keagamaan harus memenuhi persyaratan tertentu dalam peningkatan mutu pendidikan dan akreditasi, termasuk pengadaan sarana dan prasarana yang memadai. Salah satu kendala utama yang dihadapi STAIBU adalah belum optimalnya upaya perubahan status menjadi institut, yang mengharuskan minimal empat program studi. Proses ini memerlukan kesiapan administratif dan struktural serta dukungan dari berbagai pihak. Selain itu, fasilitas perpustakaan masih belum memenuhi standar, baik dari segi luas ruangan maupun jumlah koleksi buku, yang berdampak pada keterbatasan akses mahasiswa terhadap sumber literatur akademik.
Kendala eksternal lainnya adalah kurangnya dukungan masyarakat dalam proses transformasi STAIBU menjadi institut, yang mempengaruhi pembiayaan serta pengadaan fasilitas pendukung. Minimnya kesadaran akan urgensi perubahan ini menyebabkan lambatnya perkembangan STAIBU dalam meningkatkan daya saingnya di tingkat pendidikan tinggi. Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis yang lebih intensif dari pihak kampus untuk memenuhi standar yang ditetapkan, serta kolaborasi dengan pemerintah dan masyarakat guna mempercepat pengembangan STAIBU sebagai perguruan tinggi berbasis pesantren yang berkualitas dan kompetitif.

[image: ]

Gambar 2. Kendala Pengembangan Pendidikan Islam Di Perguruan Tinggi Berbasis Pesantren Di Sekolah Tinggi Bustanul Ulum Krai Kecamatan Yosowilangun Lumajang


3. Tantangan Pengembangan Pendidikan Islam Di Perguruan Tinggi Berbasis Pesantren Di Sekolah Tinggi Agama Islam Bustanul Ulum Krai Kecamatan Yosowilangun Lumajang.
Tantangan dalam pengembangan pendidikan Islam merupakan bagian dari proses peningkatan kualitas yang menuntut solusi strategis dan adaptif. Menurut Daniel Bell, terdapat lima kecenderungan utama dalam tantangan global, seperti integrasi ekonomi global, fragmentasi politik, ketergantungan antarnegara, kemajuan teknologi yang mengubah pasar kerja, serta pergeseran budaya dan tradisi. Dalam konteks ini, Sekolah Tinggi Agama Islam Bustanul Ulum (STAIBU) Krai menghadapi tantangan dalam menjaga kualitas tridarma perguruan tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Program seperti Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) menjadi bagian dari kontribusi STAIBU dalam membangun masyarakat, sekaligus memastikan lulusannya memiliki prospek kerja yang baik, khususnya dalam bidang pendidikan dan hukum Islam.
Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi STAIBU adalah pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mengubah kebutuhan pasar kerja. Banyak sektor saat ini lebih mengutamakan keterampilan aplikatif, sehingga STAIBU harus menyesuaikan kurikulumnya agar tidak hanya fokus pada ilmu agama, tetapi juga membekali mahasiswa dengan keterampilan yang relevan dengan dunia kerja. Dengan pendekatan ini, STAIBU berusaha menjawab tantangan globalisasi dan perubahan sosial yang semakin kompleks. Oleh karena itu, perguruan tinggi berbasis pesantren ini harus terus berinovasi agar dapat mencetak lulusan yang tidak hanya unggul dalam keilmuan Islam, tetapi juga kompeten dalam berbagai bidang lain yang relevan dengan tuntutan zaman.

[image: ]

Gambar 3. Tantangan Pengembangan Pendidikan Islam di Perguruan Tinggi Berbasis Pesantren Di Sekolah Tinggi Bustanul Ulum Krai Kecamatan Yosowilangun Lumajang

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Adapun hasil dari penelitian di Sekolah Tinggi Agama Islam Bustanul Ulum Krai Kecamatan Yosowilangun Lumajang dapat disimpulkan:
Pengembangan pendidikan Islam di Sekolah Tinggi Agama Islam Bustanul Ulum (STAIBU) Krai, Kecamatan Yosowilangun, Lumajang, berfokus pada peningkatan kesadaran religius yang berlandaskan ajaran Islam. Upaya ini dilakukan melalui penyelenggaraan pendidikan berbasis nilai- nilai Al-Qur’an dan sunah, serta mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum. STAIBU juga memberikan beasiswa bagi mahasiswa berprestasi dan telah membuka Fakultas Syariah dengan program studi Hukum Keluarga Islam (HKI) serta Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan program studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI). Selain itu, seluruh pihak di STAIBU berkomitmen untuk menerapkan nilai-nilai Islam dalam praktik akademik dan kehidupan kampus.
Salah satu langkah strategis yang tengah diupayakan STAIBU adalah perubahan status dari sekolah tinggi menjadi Institut Agama Islam. Transformasi ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas akademik dan daya saing institusi. Namun, dalam prosesnya, terdapat berbagai kendala yang harus dihadapi, baik dari faktor internal maupun eksternal. Kendala internal meliputi belum adanya upaya maksimal dalam perubahan status, belum tersedianya perpustakaan yang memenuhi standar, serta keterbatasan fasilitas akademik. Sementara itu, kendala eksternal mencakup kurangnya dukungan dari masyarakat dalam mempercepat transformasi institusi.
Selain kendala, tantangan utama dalam pengembangan pendidikan Islam di STAIBU mencakup peningkatan kualitas program tridarma perguruan tinggi serta prospek kerja lulusan. Optimalisasi tridarma dilakukan dengan memperkuat kegiatan akademik dan pengabdian masyarakat, seperti Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), agar dapat memberikan manfaat langsung bagi lingkungan sekitar. Sementara itu, dalam menghadapi persaingan di dunia kerja, STAIBU berupaya memastikan bahwa lulusannya memiliki kompetensi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan mampu bersaing dalam berbagai bidang profesional. Melalui inovasi dan penguatan program akademik, STAIBU terus berupaya menjadi perguruan tinggi berbasis pesantren yang mampu menjawab tantangan zaman.
Saran
Untuk meningkatkan kualitas perkuliahan, khususnya pengembangan pendidikan Islam di
Sekolah Tinggi Agama Islam Bustanul Ulum Lumajang, menurut hemat peneliti diperlukan untuk memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah Tinggi Agama Islam Bustanul Ulum Lumajang
Sekolah Tinggi Agama Islam Bustanul Ulum Lumajang diharapkan terus mengupayakan pengembangan pendidikan Islam dengan inovatif, dan solusi ketika menemui kendala.
2. Bagi orang tua mahasiswa
Diharapkan dapat selalu mendukung, membantu lembaga perguruan tinggi Bustanul Ulum dalam memajukan STAIBU Lumajang karena peran orang tua sangatlah penting dalam pendidikan putra-putrinya sehingga bisa menjadi mahasiswa yang mempelajari pengetahuan Islam secara sempurna, dan menjadi lulusan STAIBU Lumajang, yang sarjanawan berintelektual dan bermural Islami.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengembangan pendidikan Islam di perguruan tinggi berbasis pesantren dengan variabel yang tentunya berbeda dengan penelitian ini serta perbaikan dalam analisa datanya
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